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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan umur 

perusahaan terhadap tax avoidance baik secara parsial maupun simultan. Praktik tax avoidance diproksikan menggunakan 

Effective Tax Rate (ETR). Sektor industri consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–

2024 dipilih sebagai objek kajian karena kontribusinya yang besar terhadap perekonomian serta potensi dalam melakukan 

perencanaan pajak agresif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif. Populasi penelitian mencakup 128 perusahaan, di mana teknik purposive sampling menghasilkan sampel 

akhir sebanyak 25 perusahaan yang memenuhi kriteria dengan total 125 data observasi selama 5 tahun pengamatan. Metode 

analisis yang diterapkan adalah analisis regresi data panel yang diolah menggunakan perangkat lunak EViews 13. 

Berdasarkan hasil pengujian model estimasi, Random Effect Model (REM) terpilih sebagai model regresi yang paling tepat. 

Hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Namun, hasil pengujian secara parsial (Uji t) 

memberikan simpulan yang berbeda. Variabel pertumbuhan penjualan terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tax avoidance (ETR). Sebaliknya, variabel intensitas modal dan umur perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

secara parsial terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals. Nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R-squared) dalam penelitian ini sebesar 7,70%, sedangkan 92,30% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar 

model penelitian. 

Kata Kunci: Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan, Umur Perusahaan, Tax Avoidance, Effective Tax Rate (ETR) 

1. Latar Belakang 

Pajak memiliki fungsi yang sangat penting dalam menjaga kelangsungan kerja negara, khususnya dalam 

mendukung pelaksanaan pembangunan nasional. Sebagai salah satu sumber utama pendapatan pemerintah, 

penerimaan pajak digunakan untuk membiayai berbagai kebutuhan negara, termasuk belanja pembangunan 

(Direktorat Jenderal Pajak, 2022). Dalam sistem perpajakan Indonesia, penerimaan pajak diklasifikasikan 

berdasarkan Klasifikasi Lapangan Usaha (KLU), yaitu pengelompokan kegiatan ekonomi yang digunakan oleh 

Direktorat Jenderal Pajak untuk mengidentifikasi sumber penerimaan pajak berdasarkan jenis usaha wajib pajak. 

Klasifikasi ini membantu pemerintah dalam mengidentifikasi sektor-sektor yang menjadi kontributor utama 

penerimaan pajak serta memantau perkembangan ekonomi di setiap sektor (Badan Pusat Statistik, 2025) 

Berdasarkan data penerimaan pajak per-klasifikasi lapangan usaha tahun 2020–2023, kontribusi dari berbagai 

sektor mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Lima sektor dengan kontribusi terbesar meliputi industri 

pengolahan, perdagangan besar dan eceran serta reparasi kendaraan, pertambangan dan penggalian; jasa keuangan 

dan asuransi; serta administrasi pemerintahan dan jaminan sosial wajib. 

Tabel 1. Penerimaan Pajak Perklasifikasi Lapangan Usaha 

Penerimaan Pajak per-Klasifikasi Lapangan Usaha (dalam miliaran rupiah) 

Klasifikasi 2023 2022 2021 2020 

Industri Pengolahan 474.254,71 443.309,64 350.834,01 298.207,59 

Perdagangan Besar dan Eceran, 

Reparasi dan Perawatan Mobil 

dan Sepeda Motor 

433.741,27 388.184,52 260.805,34 201.735,05 
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Penerimaan Pajak per-Klasifikasi Lapangan Usaha (dalam miliaran rupiah) 

Klasifikasi 2023 2022 2021 2020 

Pertambangan dan Penggalian 236.721,72 206.964,05 59.210,23 69.552,03 

Jasa Keuangan dan Asuransi 202.078,33 161.671,90 150.633,13 150.479,76 

Administrasi Pemerintahan dan 

Jaminan Sosial Wajib 
116.008,97 97.857,02 50.576,25 46.630,46 

 Sumber: Laporan Tahunan DJP (2023) 

Kelima sektor tersebut, industri pengolahan menjadi penyumbang terbesar penerimaan pajak. Pada tahun 2023, 

sektor ini menyumbang Rp474.254,71 miliar, meningkat dari Rp298.207,59 miliar pada tahun 2020. Hal ini sejalan 

dengan laporan Direktorat Jenderal Pajak yang menyebutkan bahwa industri manufaktur non-migas berkontribusi 

sebesar 27,4% terhadap total penerimaan pajak nasional pada semester I tahun 2023 (Agatha, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan memiliki peran strategis dalam menopang penerimaan negara. 

Sektor industri pengolahan merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah atau setengah jadi menjadi 

barang jadi dengan nilai tambah lebih tinggi (Badan Pusat Statistik, 2025). Sektor ini mencakup berbagai subsektor 

seperti industri makanan dan minuman, tekstil, kimia, farmasi, logam, alat angkutan, serta kertas. Tingginya 

aktivitas produksi dan transaksi dalam subsektor tersebut menjadikannya sebagai kontributor utama dalam 

penerimaan pajak (Badan Pusat Statistik, 2025). 

Tingginya kontribusi sektor industri terhadap penerimaan pajak tidak terlepas dari adanya praktik penghindaran 

pajak (tax avoidance). Tax avoidance merupakan upaya perusahaan dalam mengurangi beban pajak melalui 

strategi yang masih berada dalam koridor hukum. Dalam perspektif teori keagenan, praktik ini muncul akibat 

adanya konflik kepentingan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen). Manajemen terdorong 

untuk melakukan penghindaran pajak guna meningkatkan laba setelah pajak demi memenuhi ekspektasi pemegang 

saham, bahkan dalam kondisi tertentu juga untuk kepentingan pribadi (Duhoon & Singh, 2023). 

Fenomena tax avoidance di Indonesia juga dapat dilihat pada kasus yang terjadi pada PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. Kasus ini berkaitan dengan praktik pemekaran usaha (spin-off) yang dilakukan perusahaan dengan cara 

mengalihkan aktiva, pasiva, serta operasional divisi mi instan kepada entitas anak, yaitu PT Indofood CBP Sukses 

Makmur. Strategi tersebut diduga bertujuan untuk mengurangi beban pajak perusahaan. Direktorat Jenderal Pajak 

menilai bahwa transaksi tersebut tidak mencerminkan substansi ekonomi yang sebenarnya dan berpotensi sebagai 

upaya penghindaran pajak. Dalam proses hukum yang berlangsung, Mahkamah Agung memutuskan bahwa 

perusahaan tetap memiliki kewajiban untuk membayar pajak yang terutang sebesar sekitar Rp1,3 miliar. Kasus ini 

menunjukkan bahwa praktik penghindaran pajak melalui rekayasa struktur perusahaan dapat dibatalkan apabila 

tidak sesuai dengan prinsip substance over form, yaitu menilai transaksi berdasarkan substansi ekonominya, bukan 

hanya bentuk formalnya (kumparan.com, 2020). 

Praktik penghindaran pajak dapat diidentifikasi melalui salah satu indicator, yaitu Effective Tax Rate (ETR), yaitu 

perbandingan antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. Semakin rendah nilai ETR dibandingkan 

tarif pajak badan sebesar 22%, maka semakin besar indikasi adanya praktik tax avoidance (Handayani & Murniati, 

2023). Praktik ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga karakteristik internal perusahaan, 

seperti intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan. 

Intensitas modal merupakan rasio yang menunjukkan proporsi investasi perusahaan pada aset tetap dibandingkan 

dengan total penjualan. Aset tetap seperti mesin dan bangunan akan mengalami penyusutan yang menghasilkan 

beban depresiasi, yang dapat mengurangi laba kena pajak (Urrahmah & Mukti, 2021). Maka, semakin tinggi 

intensitas modal, semakin besar peluang perusahaan dalam menekan beban pajak melalui depresiasi (Hasna dkk., 

2023). Dalam perspektif teori agensi, kondisi ini mencerminkan konflik kepentingan antara pemerintah yang ingin 

memaksimalkan penerimaan pajak dan manajemen yang berupaya meminimalkan beban pajak (Maxim, 2021). 

Penelitian terkait pengaruh intensitas modal terhadap tax avoidance masih menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten. Darsani & Sukartha (2021a) menemukan bahwa intensitas modal berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan Marta & Nofryanti (2023) menyimpulkan bahwa intensitas modal tidak 

berpengaruh signifikan.Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik industri, struktur aset, serta 

regulasi yang berlaku di masing-masing sektor. Dengan adanya temuan yang kontradiktif tersebut, masih terdapat 



Zeny Olyvia Yolanda1, Benarda2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.12431 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

23731 

 

 

 

research gap mengenai sejauh mana intensitas modal dapat memengaruhi praktik penghindaran pajak pada 

perusahaan di Indonesia. 

Pertumbuhan penjualan juga merupakan salah satu faktor yang diduga memengaruhi praktik tax avoidance. 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dan memperluas 

pangsa pasar (Iskandar, 2024). Investor cenderung menilai pertumbuhan penjualan perusahaan besar lebih positif 

karena dianggap memiliki sistem pelaporan yang transparan dan pengawasan yang kuat. Kondisi tersebut dapat 

meningkatkan ekspektasi investor terhadap kinerja perusahaan, sehingga manajemen terdorong untuk 

mempertahankan tingkat laba yang optimal (Saputri dkk., 2026). Peningkatan penjualan biasanya diikuti oleh 

peningkatan laba, yang berdampak pada kenaikan beban pajak. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk mencari 

strategi dalam menekan beban pajak (Warsame, 2023). Oleh karena itu, pertumbuhan penjualan dapat mendorong 

praktik penghindaran pajak sebagai upaya menjaga laba bersih  

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda terkait pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap 

tax avoidance. Satria & Lunardi (2023a)menemukan pengaruh signifikan pada perusahaan consumer goods 

menemukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan 

Darma (2021a) menyimpulkan tidak terdapat pengaruh signifikan pada perusahaan manufaktur, Perbedaan hasil 

penelitian ini menimbulkan research gap mengenai apakah pertumbuhan perusahaan benar-benar menjadi 

determinan penting dalam praktik penghindaran pajak. 

Faktor lain yang memengaruhi tax avoidance adalah umur perusahaan. Umur perusahaan mencerminkan lamanya 

perusahaan beroperasi serta pengalaman dalam menghadapi dinamika bisnis dan regulasi (Darma, 2021a). 

Perusahaan yang lebih tua cenderung memiliki sistem yang lebih matang dan pengalaman dalam mengelola 

strategi perpajakan (Prayoga dkk., 2024a). Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah regulasi 

dalam menekan beban pajak (Astiwiyono & Anisah, 2024). Hal ini dikaitkan dengan semakin lama suatu 

perusahaan berdiri, semakin besar pengalaman yang dimiliki manajemen dalam mengelola beban pajak sehingga 

mendorong perusahaan lebih cakap dalam melakukan tax avoidance.  

Penelitian mengenai pengaruh umur perusahaan terhadap penghindaran pajak masih menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten. Darma (2021) menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance karena 

semakin lama perusahaan berdiri, semakin berpengalaman manajemen dalam mengelola beban pajak. Sebaliknya, 

Wulandari dkk (2023) menyimpulkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan, karena praktik 

penghindaran pajak juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti regulasi dan kebijakan perpajakan. Perbedaan temuan 

ini menunjukkan adanya research gap, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali 

hubungan umur perusahaan dengan penghindaran pajak. 

Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidakpastian akademik terkait pengaruh 

intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan terhadap tax avoidance. Penelitian yang secara 

khusus mengkaji sektor consumer non cyclicals di Indonesia masih terbatas, padahal subsektor ini memiliki 

kontribusi besar terhadap perekonomian nasional dan berpotensi melakukan perencanaan pajak agresif. Penelitian 

ini menawarkan kebaruan dengan menguji secara simultan pengaruh intensitas modal, pertumbuhan penjualan, 

dan umur perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non cyclicals  yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis EViews, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih objektif dan komprehensif. Selain memberikan 

kontribusi teoretis, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi masukan praktis bagi otoritas perpajakan dan 

pelaku industri dalam meningkatkan kepatuhan pajak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul Pengaruh Intensitas Modal, Pertumbuhan 

Penjualan, dan Umur Perusahaan Terhadap Tax avoidance pada Perusahaan Sektor consumer non- 

cyclicals yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2024 

2.  Metode Penelitian  

2.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2025, 

hlm. 16), metode kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis berdasarkan data yang dianalisis secara statistik, 

sedangkan penelitian asosiatif bertujuan mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2025, 

hlm. 65). Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sektor consumer 
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non-cyclicals untuk menganalisis pengaruh intensitas modal (X1), pertumbuhan penjualan (X2), dan umur 

perusahaan (X3) terhadap tax avoidance (Y) baik secara parsial maupun simultan. 

2.2 Operasional Variabel 

Tax avoidance 

Tax avoidance merupakan upaya perusahaan meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam 

peraturan perpajakan yang masih sesuai ketentuan hukum (Duhoon & Singh, 2023). Penelitian ini menggunakan 

Effective Tax Rate (ETR) sebagai proksi tax avoidance. Semakin rendah nilai ETR, semakin tinggi tingkat tax 

avoidance (Wulansari & Nugroho, 2023). 

ETR = 
Beban Pajak Penghasilan

Laba Sebelum Pajak
 

Sumber: Wulansari dan Nugroho  (2023, hlm. 2163) 

Intensitas Modal 

Intensitas modal (capital intensity) menunjukkan proporsi investasi perusahaan pada aset tetap terhadap total aset. 

Dalam penelitian ini, capital intensity diukur menggunakan rasio total aset tetap terhadap total aset (Marta & 

Nofryanti, 2024). 

Intensitas Modal = 
Total Aset Tetap

Total Aset keseluruhan
 

Sumber: Marta dan Nofrayanti (2024) 

Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan (sales growth) merupakan perubahan penjualan bersih perusahaan dari satu periode ke 

periode berikutnya. Dalam penelitian ini, sales growth diukur menggunakan rasio perubahan penjualan bersih 

antara periode berjalan dan periode sebelumnya (Diah Iskandar, 2024). 

 

Pertumbuhan Penjualan = 
Penjualan tahun ini−Penjualan tahun sebelumnya

Penjualan tahun sebelumnya
 

 

Sumber: Diah Iskandar (2024) 

 

Umur Perusahaan 

 

Umur perusahaan (firm age) menunjukkan lamanya perusahaan beroperasi sejak berdiri hingga periode penelitian. 

Dalam penelitian ini, firm age diukur berdasarkan selisih antara tahun penelitian dan tahun perusahaan melakukan 

IPO (Ariella & Rasmini, 2024). 

 

Umur Perusahaan = Tahun Penelitian – Tahun perusahaan IPO 

Sumber: Ariella dan Rasmini (2024) 

2.3 Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan ditetapkan 

sebagai fokus penelitian (Sugiyono, 2025). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor consumer 

non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. 

 

2.4 Sampel 

Sampel penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2025, hlm. 133).  Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 

sejumlah perusahaan perbankan yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. Adapun kriteria sampel yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

: 

Tabel 2. Kriteria Sampel Penelitian 
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No Kriteria 
Pelanggaran 

Kriteria 

Jumlah 

Sampel 

 Populasi: Perusahaan sektor consumer non cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
 128 

Kriteria Sampel 

1. 

Perusahaan yang termasuk dalam sektor Consumer 

Non Cyclicals  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. 

(42) 86 

2. 

Perusahaan yang termasuk dalam sektor Consumer 

Non Cyclicals  yang menyediakan laporan keuangan 

secara lengkap di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. 

(4) 82 

3. 

Perusahaan yang termasuk dalam sektor Consumer 

Non Cyclicals  yang memiliki laba sebelum pajak 

selama tahun 2020-2024. 

(34) 48 

Outlier (23) 25 

Total Perusahaan 25 

Periode Penelitian 2020-2024 5 Tahun 

Total data yang dapat diolah = 5 (tahun pengamatan) x 25 

(sampel) 
125 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2026 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

3.1 Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 ETR CI SG AGE 

 Mean  0.222160  0.286640  9.499920  18.44000 

 Median  0.220000  0.290000  8.590000  15.00000 

 Maximum  0.280000  0.770000  77.76000  43.00000 

 Minimum  0.170000  0.020000 -46.52000  0.000000 

 Std. Dev.  0.019943  0.160387  17.84643  14.08522 

 Skewness  0.294176  0.869290  0.343498  0.136739 

 Kurtosis  3.640660  3.890345  4.870703  1.465448 

     

 Jarque-Bera  3.940646  19.87175  20.68486  12.65437 

 Probability  0.139412  0.000048  0.000032  0.001787 

     

 Sum  27.77000  35.83000  1187.490  2305.000 

 Sum Sq. Dev.  0.049317  3.189789  39493.38  24600.80 

     

 Observations  125  125  125  125 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 125 observasi periode 2020–2024, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Variabel Tax avoidance (ETR) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,222160 dengan standar deviasi sebesar 

0,019943, yang menunjukkan tingkat pembayaran pajak perusahaan relatif stabil selama periode 

penelitian. 

2. Variabel Intensitas Modal (CI) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,286640 dengan standar deviasi sebesar 

0,160387, yang menunjukkan variasi proporsi investasi aset tetap antar perusahaan relatif rendah. 

3. Variabel Pertumbuhan Penjualan (SG) memiliki nilai rata-rata sebesar 9,499920 dengan standar deviasi 

sebesar 17,846430, yang menunjukkan adanya variasi pertumbuhan penjualan yang cukup tinggi antar 

perusahaan sampel. 
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4. Variabel Umur Perusahaan (AGE) memiliki nilai rata-rata sebesar 18,440000 dengan standar deviasi 

sebesar 14,085220, yang menunjukkan perbedaan usia operasional perusahaan yang cukup beragam 

dalam sampel penelitian. 

3.2 Pemilihan Model Regresi Panel 

1. Uji Chow 

Tabel 4. Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests  

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 3.262855 (24,97) 0.0000 

Cross-section Chi-square 73.979551 24 0.0000 

     
      Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

Berdasarkan hasil Uji Chow diatas, nilai probabilitas cross section F adalah 0.0000 ≤ 0.05, maka H0 ditolak, 

sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM). 

 

2. Uji Hausman 

Tabel 5. Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 4.602021 3 0.2034 

     
      Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji hausman diatas, nilai probabilitas cross section adalah 0.2034  > 0.05, maka H0 diterima, 

sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

 

3. Uji Lagrange Multiplier 

Tabel 6. Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives 

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  18.84015  0.016220  18.85637 

 (0.0000) (0.8987) (0.0000) 

    

Honda  4.340524  0.127359  3.159270 
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 (0.0000) (0.4493) (0.0008) 

    

King-Wu  4.340524  0.127359  1.758476 

 (0.0000) (0.4493) (0.0393) 

    

Standardized Honda  4.911801  0.562251 -0.279844 

 (0.0000) (0.2870) (0.6102) 

    

Standardized King-Wu  4.911801  0.562251 -0.873618 

 (0.0000) (0.2870) (0.8088) 

    

Gourieroux, et al. -- --  18.85637 

   (0.0000) 

    
     Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

Hasil pengolahan data diatas, diperoleh nilai probabilitas Breusch Pagan adalah sebesar 0.0000 < 0.05 maka H0 

ditetolak. Artinya, model yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model (REM). 

Penentuan model data panel dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM). Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa Uji Chow memilih Fixed Effect Model (FEM), sedangkan Uji Hausman dan Uji 

LM memilih Random Effect Model (REM). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan Random Effect Model 

(REM) sebagai model estimasi untuk analisis regresi berganda.. 

3.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

0

2

4

6

8

10

12

-0.050 -0.025 0.000 0.025

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations 125

Mean      -6.55e-17

Median  -0.002142

Maximum  0.046857

Minimum -0.052388

Std. Dev.   0.018940

Skewness   0.088287

Kurtosis   3.174093

Jarque-Bera  0.320243

Probability  0.852040  
 Sumber: Data diolah oleh peneliti, EViews 13 (2026) 

Gambar 3. Uji Normalitas 

Gambar di atas terlihat bahwa nilai probability sebesar 0,852040 > 0.05 yang berarti bahwa nilai residual atas 

variabel bebas berdistrubi normal artinya asumsi klasik pada uji normalitas terpenuhi. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

 CI SG AGE 

CI  1.000000  0.057133 -0.124569 

SG  0.057133  1.000000 -0.187618 

AGE -0.124569 -0.187618  1.000000 

 Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

 

Hasil analisis korelasi menunjukan nilai < 0,8 hal ini menunjukan bahwa semua variabel independen tidak terjadi 

multikolinearitas satu sama lain karena hasil kurang dari 0,8. 

 



Zeny Olyvia Yolanda1, Benarda2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.12431 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

23736 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Glejser  

Null hypothesis: Homoskedasticity  

     
     F-statistic 0.446552     Prob. F(3,121) 0.7202 

Obs*R-squared 1.368786     Prob. Chi-Square(3) 0.7129 

Scaled explained SS 1.451995     Prob. Chi-Square(3) 0.6934 

     
      Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05 

menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Wijaya et al., 2024). Berdasarkan hasil pengujian, nilai Prob. F 

sebesar 0,7202 dan Prob. Chi-Square sebesar 0,7129, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 

model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 9. Uji Autokorelasi 

     
     R-squared 0.099368     Mean dependent var 0.118868 

Adjusted R-squared 0.077038     S.D. dependent var 0.016660 

S.E. of regression 0.016005     Sum squared resid 0.030997 

F-statistic 4.450012     Durbin-Watson stat 2.008547 

Prob(F-statistic) 0.005294    

     
      Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas menunjukkan bahwa nilai durbin-watson (d) sebesar 2.008547 jumlah 

sampel (N) = 125 dan k = 3 dengan nilai signifikan 5% diperoleh nilai dL sebesar 1.6592, nilai dU sebesar 1.7574 

dan 4-dL sebesar 2,3408 serta 4-dU adalah 2,2426. Hasil menunjukkan bahwa nilai durbin-watson (d) terletak 

diantara nilai dU dan 4-dU yang dapat diartikan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

3.4 Analisis Regresi berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis pengaruh dua atau 

lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Dewanti, 2023, hlm. 66). Berdasarkan perhitungan 

analisis regresi linear berganda menggunakan software Eviews 13 diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Analisis Regresi Berganda 

Dependent Variable: ETR   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/10/26   Time: 02:39  

xSample: 2020 2024   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 25  

Total panel (balanced) observations: 125 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.215694 0.006739 32.00554 0.0000 

CI 0.029305 0.016069 1.823653 0.0707 

SG -0.000284 8.91E-05 -3.188985 0.0018 

AGE 4.15E-05 0.000189 0.219048 0.8270 

     
      Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 
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Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Random Effect Model (REM), diperoleh persamaan 

regresi sebagai berikut: 

ETR = 0,215694 + 0,029305CI − 0,000284SG + 4,15E−05AGE + ε 

Model regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. Konstanta (C) adalah sebesar 0,215694. Hal ini menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen, 

yaitu Intensitas Modal (CI), Pertumbuhan Penjualan (SG), dan Umur Perusahaan (AGE), dianggap konstan 

atau bernilai nol, maka nilai Effective Tax Rate (ETR) diprediksi sebesar 0,215694. 

b. Koefisien regresi variabel Intensitas Modal (CI) adalah sebesar 0,029305 dengan arah koefisien positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan CI akan meningkatkan nilai ETR sebesar 0,029305, 

dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi variabel Pertumbuhan Penjualan (SG) adalah sebesar −0,000284 dengan arah koefisien 

negatif. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan SG akan menurunkan nilai ETR sebesar 

0,000284, dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

d. Koefisien regresi variabel Umur Perusahaan (AGE) adalah sebesar 4,15E−05 dengan arah koefisien positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan AGE akan meningkatkan nilai ETR sebesar 

0,0000415, dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 

3.5 Uji koefisien determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R²) menunjukkan kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi data. Untuk 

menghindari bias akibat penambahan variabel independen yang tidak signifikan, digunakan Adjusted R Square. 

(Dewanti, 2023, hlm. 70). 

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

R-squared 0.099368     Mean dependent var 0.118868 

Adjusted R-squared 0.077038     S.D. dependent var 0.016660 

S.E. of regression 0.016005     Sum squared resid 0.030997 

F-statistic 4.450012     Durbin-Watson stat 2.008547 

Prob(F-statistic) 0.005294    

 Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

 

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-squared sebesar 0.077038. Hal ini 

berarti bahwa 7.70% tax avoidance dijelaskan oleh variabel intensitas modal. Pertumbuhan penjualan, dan umur 

perusahaan, sedangkan 92.30% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 

3.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Tabel 1. Hasl Uji Simultan 

     
     R-squared 0.099368     Mean dependent var 0.118868 

Adjusted R-squared 0.077038     S.D. dependent var 0.016660 

S.E. of regression 0.016005     Sum squared resid 0.030997 

F-statistic 4.450012     Durbin-Watson stat 2.008547 

Prob(F-statistic) 0.005294    

     
      Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

 

Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh nilai F-hitung sebesar 4.450012 dengan tingkat signifikansi 0,005294. Mengingat 

nilai F-hitung > F-tabel (4.450012 > 2,68) dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dinyatakan layak untuk 

menjelaskan dan memprediksi hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. 
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Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T) 

Tabel 13. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Dependent Variable: ETR   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 05/10/26   Time: 02:39  

Sample: 2020 2024   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 25  

Total panel (balanced) observations: 125 

Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.215694 0.006739 32.00554 0.0000 

CI 0.029305 0.016069 1.823653 0.0707 

SG -0.000284 8.91E-05 -3.188985 0.0018 

AGE 4.15E-05 0.000189 0.219048 0.8270 

     
      Sumber : Data diolah oleh peneliti, E-Views 13 (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 13 dengan nilai t-tabel sebesar 1,97993, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 

1. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax avoidance 

Variabel Intensitas Modal memiliki nilai t-hitung sebesar 1,823653 dengan nilai absolut lebih kecil dari t-

tabel (1,823653 < 1,97993) serta nilai probabilitas sebesar 0,0707, di mana 0,0707 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Intensitas Modal tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax avoidance 

(ETR), sehingga H₀ diterima dan Hₐ ditolak.  

2. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Tax avoidance 

Variabel Pertumbuhan Penjualan memiliki nilai t-hitung sebesar −3,188985 dengan nilai absolut lebih besar 

dari t-tabel (3,188985 > 1,97993) serta nilai probabilitas sebesar 0,0018, di mana 0,0018 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Pertumbuhan Penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax 

avoidance (ETR), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

3. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax avoidance 

Variabel Umur Perusahaan memiliki nilai t-hitung sebesar 0,219048 dengan nilai absolut lebih kecil dari t-

tabel (0,219048 < 1,97993) serta nilai probabilitas sebesar 0,8270, di mana 0,8270 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa secara parsial Umur Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax avoidance 

(ETR), sehingga H₀ diterima dan Hₐ ditolak 

 

3.7 Pembahasan 

Pengaruh Intensitas Modal, Pertumbuhan Penjualan, dan Umur Perusahaan Terhadap Tax avoidance 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) yang disajikan pada Tabel 12, diperoleh nilai F-

hitung sebesar 3,697992 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,013361. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai F hitung 

> F tabel (3,697992 > 2,68) dan nilai probabilitas lebih kecil dari taraf 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H1 diterima. Artinya, intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance. Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa praktik 

penghindaran pajak tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil interaksi dari 

berbagai karakteristik operasional dan struktural perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan adanya konflik antara pemerintah sebagai 

prinsipal yang menginginkan penerimaan pajak optimal dan manajemen sebagai agen yang berupaya 

meminimalkan beban pajak. Intensitas modal memberikan peluang pengurangan pajak melalui depresiasi, 

pertumbuhan penjualan meningkatkan kewajiban pajak sehingga mendorong tax avoidance, dan umur perusahaan 
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mencerminkan pengalaman dalam merancang strategi pajak. Secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut 

menggambarkan respons manajerial terhadap tekanan pajak. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fajriah dan Nursita (2024b), yang 

menemukan bahwa secara simultan pertumbuhan penjualan, intensitas modal, umur perusahaan, dan ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara faktor operasional seperti pertumbuhan penjualan dan faktor struktural 

seperti intensitas modal serta umur perusahaan menjadi determinan penting dalam mendorong praktik tax 

avoidance. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dalam menentukan strategi perpajakan tidak hanya 

mempertimbangkan satu aspek tertentu, tetapi mengintegrasikan berbagai faktor internal secara bersamaan. 

Intensitas modal memberikan peluang penghematan pajak melalui depresiasi, pertumbuhan penjualan 

meningkatkan tekanan pajak sehingga memicu strategi efisiensi pajak, dan umur perusahaan memperkuat 

kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban perpajakan secara lebih sistematis. Dengan demikian, model 

penelitian ini dapat dikatakan memiliki tingkat kelayakan yang baik (goodness of fit), karena variabel intensitas 

modal, pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan secara kolektif mampu menjelaskan variasi dalam tax 

avoidance secara signifikan. Hal ini menegaskan bahwa praktik penghindaran pajak merupakan hasil dari strategi 

komprehensif yang dilakukan oleh manajemen dalam menghadapi kewajiban perpajakan 

Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t) pada Tabel 13, variabel Intensitas Modal memiliki nilai t-hitung 

sebesar 1,374459 dengan nilai probabilitas sebesar 0,1715. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05 (0,1715 > 0,05), serta nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (1,374459 < 1,97993), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (ETR). Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak. Hasil 

ini menunjukkan bahwa meskipun intensitas modal memiliki hubungan dengan tax avoidance, namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan secara statistik dalam model penelitian ini. 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori agensi yang menjelaskan adanya konflik kepentingan antara pemerintah 

sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Intensitas modal yang tinggi pada dasarnya memberikan peluang 

bagi manajemen untuk memanfaatkan beban depresiasi sebagai pengurang laba kena pajak, sehingga dapat 

menekan beban pajak perusahaan. Namun, dalam penelitian ini, peluang tersebut tidak dimanfaatkan secara 

optimal atau tidak menjadi faktor utama dalam strategi penghindaran pajak perusahaan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa manajemen tidak secara langsung menjadikan intensitas modal sebagai instrumen utama dalam melakukan 

tax avoidance. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adanya kebijakan perpajakan yang mengatur 

secara ketat metode dan tarif penyusutan aset tetap, sehingga ruang untuk melakukan manipulasi pajak melalui 

depresiasi menjadi terbatas. Selain itu, perusahaan juga cenderung lebih berhati-hati dalam memanfaatkan aset 

tetap untuk tujuan penghindaran pajak karena adanya risiko pemeriksaan pajak oleh otoritas. Oleh karena itu, 

meskipun secara teori intensitas modal dapat memengaruhi tax avoidance, dalam praktiknya variabel ini belum 

tentu menjadi pertimbangan utama dibandingkan faktor lain seperti profitabilitas atau leverage. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa intensitas modal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Hendayana dkk. (2024) 

menemukan bahwa intensitas modal tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu, penelitian oleh 

Kholisah dan Pratiwi (2024) juga menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Hasil serupa juga ditemukan oleh Ghozali (2021)  yang menyatakan bahwa intensitas  modal tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa besarnya investasi perusahaan dalam aset 

tetap tidak selalu menjadi determinan utama dalam praktik penghindaran pajak. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa intensitas modal bukan merupakan faktor yang dominan dalam memengaruhi tax avoidance 

dalam konteks penelitian ini. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t) pada Tabel 4.17, variabel Pertumbuhan Penjualan memiliki nilai t-

hitung sebesar −3,046154 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0028. Nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 
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tingkat signifikansi 0,05 (0,0028 < 0,05), serta nilai absolut t-hitung lebih besar dari t-tabel (3,046154 > 1,97993), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance (ETR). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap tax avoidance diterima. Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

pertumbuhan penjualan cenderung menurunkan nilai ETR, yang berarti meningkatkan praktik tax avoidance, 

dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan adanya konflik kepentingan antara pemerintah 

sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Peningkatan pertumbuhan penjualan mencerminkan kenaikan 

pendapatan dan laba perusahaan, yang secara langsung meningkatkan beban pajak yang harus dibayarkan. Kondisi 

ini mendorong manajemen untuk melakukan berbagai strategi guna menekan beban pajak tersebut, termasuk 

melalui praktik tax avoidance. Dalam perspektif agensi, tindakan ini merupakan upaya agen untuk 

memaksimalkan laba setelah pajak yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan kepentingan 

pemegang saham. 

Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi cenderung memiliki tekanan pajak yang lebih 

besar, sehingga memicu manajemen untuk lebih aktif dalam melakukan perencanaan pajak. Strategi yang 

digunakan dapat berupa pemanfaatan celah dalam peraturan perpajakan, pengelolaan biaya, maupun pengaturan 

waktu pengakuan pendapatan dan beban. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan menjadi salah satu 

faktor yang mendorong intensitas praktik penghindaran pajak dalam perusahaan. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Satria dan Lunardi (2023a) 

menemukan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu, penelitian oleh Marta 

dan Nofryanti (2023) juga menunjukkan bahwa pertumbuhan pejualan berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Hasil serupa juga ditemukan oleh Haris dan Ramadhan (2025) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 

penjualan berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan penjualan perusahaan, maka semakin besar kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Dengan demikian, pertumbuhan penjualan dapat dikatakan sebagai salah satu determinan 

penting dalam memengaruhi praktik tax avoidance. 

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (uji t) pada Tabel 4.17, variabel Umur Perusahaan memiliki nilai t-hitung 

sebesar 0,099604 dengan nilai probabilitas sebesar 0,9208. Nilai probabilitas tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05 (0,9208 > 0,05), serta nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (0,099604 < 1,97993), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (ETR). Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance ditolak. Hasil 

ini menunjukkan bahwa meskipun umur perusahaan memiliki hubungan dengan tax avoidance, namun pengaruh 

tersebut tidak signifikan secara statistik dalam model penelitian ini. 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori agensi yang menjelaskan adanya konflik kepentingan antara pemerintah 

sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Umur perusahaan yang lebih lama seharusnya mencerminkan 

pengalaman dan kemampuan manajemen dalam merancang strategi perencanaan pajak yang lebih efektif, 

termasuk dalam melakukan tax avoidance. Namun, dalam penelitian ini, umur perusahaan tidak terbukti menjadi 

faktor yang memengaruhi praktik penghindaran pajak secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman 

perusahaan tidak selalu menentukan agresivitas perusahaan dalam mengelola kewajiban pajaknya. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adanya standar dan regulasi perpajakan yang 

berlaku sama bagi seluruh perusahaan tanpa memandang usia perusahaan, sehingga baik perusahaan lama maupun 

baru memiliki kewajiban dan peluang yang relatif sama dalam melakukan perencanaan pajak. Selain itu, 

perusahaan yang lebih lama berdiri cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan praktik penghindaran pajak 

untuk menjaga reputasi dan menghindari risiko sanksi dari otoritas pajak. Di sisi lain, perusahaan yang lebih muda 

juga dapat memanfaatkan konsultan pajak atau teknologi yang memungkinkan mereka melakukan perencanaan 

pajak secara efektif. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa umur perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Redita dkk (2022)menemukan 

bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Selain itu, penelitian oleh Sterling dan 

Christina (2021) juga menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa lamanya perusahaan beroperasi bukan merupakan faktor utama dalam 

menentukan tingkat penghindaran pajak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa umur perusahaan bukan 

merupakan determinan yang dominan dalam memengaruhi tax avoidance dalam penelitian ini. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh intensitas modal, pertumbuhan penjualan, dan 

umur perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor consumer non cyclicals  yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  Intensitas modal, 

pertumbuhan penjualan, dan umur perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal 

ini membuktikan bahwa kombinasi karakteristik internal perusahaan secara efektif memengaruhi kebijakan 

perusahaan dalam melakukan penghindaran pajak. Intensitas modal secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak selalu memanfaatkan aset tetap dan beban 

depresiasi sebagai strategi utama dalam menekan beban pajak, sehingga tidak berdampak signifikan terhadap 

praktik tax avoidance.  Pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan yang diikuti dengan peningkatan 

laba, maka semakin besar dorongan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak guna menjaga laba bersih 

tetap optimal.  Umur perusahaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini 

menunjukkan bahwa lamanya perusahaan beroperasi tidak menjadi faktor utama dalam menentukan 

kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak, karena adanya faktor lain seperti regulasi perpajakan 

dan kebijakan internal perusahaan. 
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